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A. Latar BelakanglMasalah 

Tingginya tingkat kesadaranlperusahaan saat ini 

dalamlmenjalankan tanggung jawablsosial merupakan salahlsatu 

wujud pelaksanaan tata kelola perusahaan yangklbaik. Namun, 

program tanggung jawabklsosial yang dilakukan perusahaanlmasih 

sebatas insidental. MenurutjAli Syukron, hal itu disebabkan karena 

masih adanya anggapan bahwa program tanggung jawab sosial 

adalah sentra biaya (cost center) yang akan mengurangi laba 

perusahaan.
1
 Lars, Tim dan Michael juga berpendapat bahwa 

program kegiatan sosial (CSR) lebih difokuskan dalam membangun 

citra, legitimasi, litigasi dan promosi perusahaan.
2
 Hal tersebut 

berbeda dengan konsep CSR yang semestinya yaitu mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan dengan memenuhi kebutuhan 

masyarakat.  

Tata kelolajlperusahaan yangjlbaik juga dikaitkan 

denganjltingkat kepatuhanjlperusahaan terhadapjlhukum dan 

kebijakan yangjlberlaku. Akan tetapi masih banyak dijumpai 

perusahaan yang melakukan kecurangan atau penyelewengan atas 

tanggung jawab yang diterima. Misalnya, Direktur UtamajlPT 

Eureka PrimajlTbk yang menjadijltersangka dalam kasusjltindak 

pidana korupsijlpengelolaan keuangan dan danajlinvestasi PT Asabri 

(persero).
3
 Kasus yang sama juga dilakukan oleh Direktur Utama 

PT. Garuda Indonesia yang melakukan penyelundupan sebuah 

motorjlHarley Davidson dan dua buah sepedajlBrompton dalam 

pesawat baru Garuda AirbusjlA330-900 tahun 2019.
4
 PT 

GarudajlIndonesia Tbk juga terbuktijlbersalah karena melakukan 
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diskriminasi terhadap mitra penjualanjltiket umrah.
5
 Beberapa kasus 

tersebut mencerminkan bahwa penerapan tata kelola perusahaan 

tidak berjalan secara efektif. 

Meninjau kembali bahwa sistem tata kelolajlperusahaan yang 

diberlakukan disetiap perusahaan dijlIndonesia menganut sistem dari 

Organization for EconomicjlCo-operation andjlDevelopment 

(OECD) yang dikenal sebagai Good CorporatejlGovernance.
6
 

GCGjlmemperkenalkan lima prinsip dasar.yaitu transparancy, 

accountability,.responsibility, independency danjlfairness.7
 Gill dan 

Obradovichjlmenyatakan bahwa penerapan GCG merupakan salah 

satu faktor untuk meningkatkan nilaijlperusahaan.
8
 Tujuan dari 

penerapan GCG dikemukakan oleh Jojok yakni berguna dalam 

meningkatkan nilai saham jangka panjang maupun menciptakan 

value  added bagi  para pihak berkepentingan (stakeholder).9
 Hal 

tersebut dapat terjadi karena GCG berisikan suatu struktur dan saran 

dalam menetapkan dan mencapai tujuan perusahaan serta 

memperhatikan pengawasan atas kinerja perusahaan.
10

  

Konsep Good Corporate Governance tersebut juga telah 

diberlakukan pada perusahaan syariah di Indonesia. Pasalnya 

perusahaan syariah yang harusnya beroperasi sesuai syariat justru 
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ikut serta menerapkan konsep barat yang masih menimbulkan 

pertanyaan dari masyarakat tentang keselarasannya dengan konsep 

syariah. Bagaimanapun penetapan tata kelola pada perusahaan 

syariah masih kurang maksimal apabila tidak memperhatikan nilai-

nilai Islam. Menurut Muhammad Ismail dan Muhammad Karebet, 

orientasi bisnis syariah adalah untuk mencapai empat hal utama 

yakni target hasil berupa profit materi dan benefit-non materi, 

pertumbuhan, keberlangsungan dan keberkahan.
11

 Dengan kata lain, 

hal tersebut sebagai pembeda antara bisnis konvensional dan bisnis 

syariah di mana dalam menjalankan suatu bisnis tidak selalu 

mengejar profit melainkan juga mengejar kemashlahatan.  

Kemashlahatan dapat diwujudkan melalui cara atau 

pengelolaan bisnis yang tidak menyimpang dari ajaran Islam. Nadia 

dan Ahmad menyampaikan bahwa kepatuhan syariah adalah pilar 

utama dalam tata pengelolaan.
12

 Ajaran Islam bertujuan untuk 

menjelaskan kehidupan dengan memberikan peringatan dan 

menghindarkan manusia dari kerusakan dan kehancuran. Nilai Islam 

ini diarahkan untuk meneguhkan kedudukan manusia sebagai 

makhluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna dibandingkan 

makhluk lain. Sehingga manusia harus bersikap dalam hidup supaya 

mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat (kemashlahatan).
13

 

Adapun nilai-nilai kebaikan Islam yang dimaksud diantaranya iman, 

taqwa, jujur, adil, sabar, cerdas, disiplin, tenggang rasa, bijaksana 

dan bertanggung jawab.
14

 Nilai-nilai tersebut mencakup berbagai 

aspek dalam kehidupan manusia menyangkut bidang ekonomi, 

politik, budaya dan lain-lain.  

Menurut Chapra, komitmen Islam dalam upaya menciptakan 

mashlahah salah satunya dengan mewajibkan umatnya melindungi 

lima unsur utama dalam kehidupan yang terangkum dalam konsep 

maqasid syariah yang terdiri atas pemeliharaan keimanan (din), jiwa 
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(nafs), akal (aql), keturunan (nasl) dan kekayaan (mal).15
 

Pemeliharaan tersebut merupakan tujuan primer syariah, sementara 

untuk tujuan sekundernya meliputi penegakan keadilan dan 

kesamaan dalam masyarakat, peningkatan keamanan sosial, 

solidaritas, pemeliharaan kedamaian dan keamanan, peningkatan 

kerja sama daalam kebaikan serta peningkatan nilai moral 

universal.
16

 Dengan demikian, penyertaan unsur maqasid syariah 

dalam setiap operasi bisnis sangatlah penting mengingat perusahaan 

syariah berlabel “syariah” yang tidak lepas kaitannya dengan ajaran 

Islam. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai Good Corporate 

Governance telah banyak dilakukan. Namun, hasil penelitian 

sebelumnya hanya mengulas tentang pemenuhan prinsip-prinsip 

GCG seperti studi yang  dilakukan Vina Trinanda Dewi dalam 

penelitiannya tahun 2021. Vina membahas tentang prinsip-prinsip 

Good Corporate Governance dalam upaya meningkatkan kinerja 

perusahaan Asuransi di Medan. Mereka melakukan analisis data 

yang berasal dari data primer dan sekunder dengan hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan tersebut belum 

melaksanakan GCG secara baik.
17

 Penelitian lain juga dilakukan 

oleh Arta Amaliah Nur Afifah dan Siti Rochmiyatun. Mereka 

meneliti tentang implementasi tata kelola perusahaan yang baik di 

Yayasan Sekolah Islam Terpadu (SIT) Al-Furqon berdasarkan 

prinsip-prinsip GCG yang terdiri dari prinsip transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran dan 

kesetaraan. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penerapan 

prinsip GCG telah terlaksana dengan baik meskipun masih ada salah 

satu indikator yaitu prinsip akuntabilitas yang belum sepenuhnya 

terpenuhi. Namun, hal itu tidak menjadi kendala dalam penerapan 

GCG pada yayasan tersebut.
18
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Penelitian implementasi GCG lainya yaitu di PT Telkom 

Malang oleh Novita Wulan Sari, Tjahjanulin Domai dan Stefanus 

Panirengu yang menghasilkan penemuan bahwa Telkom Malang 

telah menjalankan GCG dalam bisnisnya. Akan tetapi, pelaksanaan 

tersebut belum maksimal karena hanya tiga prinsip saja yang 

terpenuhi, meliputi prinsip transparansi, akuntabilitas dan 

responsibilitas.
19

 Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Eric Friendly. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan 

GCG pada perhotelan belum optimal secara keseluruhan. Setiap 

prinsip ada yang sebagian kecil baru terpenuhi seperti prinsip 

responsibilitas yaitu kepatuhan kepada peraturan pemerintah.
20

 

Studi-studi yang telah dilakukan tersebut menyimpulkan bahwa 

GCG masih belum dijalankan secara maksimal oleh 

lembaga/perusahaan karena masih dijumpai prinsip GCG yang 

belum diterapkan. Hal ini menunjukkan masih minimnya kesadaran 

para pihak manajemen akan pentingnya penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik dalam bisnis yang dijalankannya. 

Penelitian ini pada aspek tertentu mempunyai kesamaan 

dengan kajian yang telah dilakukan oleh para peneliti pada 

penjelasan sebelumnya, yaitu sama-sama mencoba melakukan kajian 

terkait penerapan prinsip Good Corporate Governance. Penelitian 

terdahulu di atas kebanyakan melakukan penelitian pada perusahaan 

atau lembaga yang belum terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Keterbaruan penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

terletak konsep Maqasid Syariah, berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang hanya membahas mengenai implementasi Good 

Corporate Governance secara umum berdasarkan prinsip-prinsip 

yang terdapat dalam GCG.  

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, entitas 

syariah di Indonesia menerapkan GCG barat di mana masih 

diragukan keefektifannya sebagai entitas berlandaskan syariah 

(Islam). Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

penelitian tentang Good Corporate Governance menggunakan 
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metode content analysis dengan mengambil subjek perusahaan yang 

terdaftar di JII, dengan alasan bahwa JII adalah salah satu indeks 

bursa elite yang terdiri dari perusahaan syariah. Dengan demikian, 

Peneliti mencoba untuk melakukan analisis penerapan Good 

Corporate Governance dan meninjauanya dari sudut pandang 

Maqasid Syariah dengan harapan dapat memberikan pandangan 

mendalam terkait kandungan-kandungan dalam konsep GCG serta 

sebagai evaluasi terhadap konsep yang diterapkan oleh entitas 

syariah. Dengan demikian, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian berjudul “Tinjauan Maqasid Syariah: Implementasi 

Good Corporate Governance (GCG) Perusahaan Terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2020.” 

 

B. Fokus Penelitian 

Penetapan fokus penelitian penting dilakukan karena dapat 

menghindarkan dari pengumpulan data atau informasi yang tidak 

relevan dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Fokus penelitian 

memiliki dua tujuan yaitu pertama, sebagai pembatasan studi, 

artinya dengan adanya fokus, penentuan tempat penelitian lebih 

layak; kedua, penentuan fokus penelitian secara efektif menetapkan 

kriteria-kriteria inklusi untuk menjaring informasi.
21

 Dengan 

demikian fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Bentuk implementasi Good Corporate Governance Maqasid 

Syariah perusahaan publik terdaftar di JII 2020. 

2. Motif dan Strategi Good Corporate Governance (GCG) Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk implementasi Good Corporate Governance 

Maqasid Syariah di perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index tahun 2020? 

2. Bagaimana motif dan strategi Good Corporate Governance 

syariah? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan 

mengetahui: 

1. Bentuk implementasi Good Corporate Governance Maqasid 

Syariah di perusahaan terdaftar Jakarta Islamic Index 2020. 

2. Motif dan strategi Good Corporate Governance (GCG)  syariah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini sebagai informasi dan referensi untuk 

penelitian mendatang serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan khususnya tentang implementasi Good 

Corporate Governance (GCG) dalam tinjauan Maqasid 

Syariah bagi penulis sendiri maupun pembaca. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pemikiran ilmiah bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Kudus. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan implementasi Good Corporate Governance 

guna terciptanya kondisi perusahaan yang produktif, efisien 

dan kondusif serta menumbuhkan kesadaran untuk mencapai 

kemashlahatan. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam hal ilmu pengetahuan khususnya 

berkenaan dengan pengungkapan Corporate Good 

Governance (GCG) dan kandungan nilai Maqasid 

Syariahnya serta sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini sebagai sarana untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan sistematis 

serta menuliskannya dalam bentuk karya tulis ilmiah 

berdasarkan kajian teori ekonomi Islam. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran 

sederhana supaya mudah dalam menyusun penelitian ini. Berikut 

adalah rincian sistematika penulisan yang tersusun atas lima bab. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini tersusun atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan 

dengan Good Corporate Governance dan teori Maqasid Syariah. 

Selain itu juga memaparkan tentang hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini sebagai dasar referensi penulis serta 

kerangka berpikir. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan penjelasan mengenai jenis dan 

pendekatan penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik 

analisis data.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat hasil penelitian mengenai bentuk-bentuk 

implementasi Maqasid Syariah Good Corporate Governance di 

perusahaan terdaftar di JII serta motif dan strategi Good Corporate 

Governance syariah.  

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan saran dari peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


